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SUMMARY 

HIJAZI GAMI ALFAQIH. The Effectiviness of Clove Leaf Exract Herbisides 

(Syzigium aromaticum L.) With Siveral Concentrations in Controlling Weeds 

Congongrass (Imperrata cylindrica), Asystasia (Asystasia gangetica), and Nutsedge 

(Cyperus rotundus L.). (Guided by YAKUP and FIKRI) 

This study aims to determine the inhibititory power of clove leaf extract with 

several concentrations against weeds Congongrass, Asystasia gangetika and Nutsedge. 

This research was carried out at the Shadow House and Plant Physiology Laboratory 

of Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir (OI), South Sumatra. The research was 

carried out from August to October 2023. This study uses a Separate Plot Design. The 

main plot was the concentration level clove leaf extract (C) which consists of 6 levels, 

namely C1 = 20% (9 ml extract: 36 ml aquades), C2 = 30% (13.5 ml extract: 31.5 ml 

aquades), C3 = 40% (18.0 ml extract: 27.0 ml aquades), C4 = 50% (22.5 ml extract: 

22.5 ml aquades), C5 = 60% (27.0 ml extract: 18.0 ml aquades), C6 = 70% (31.5 ml 

extract:  13.5 ml aquades), C7 = 80% (36.0 ml extract: 9 ml aquades). The sub plot of 

was type of Weeds (G) consisted of 3 namely: G1 congongrass (Imperata cylindrica 

L.), G2 Asystasia gangetica, G3 nutsedge (Cyperus rotundus L.). The results of the 

study showed that the application of clove leaf extract at a concentration of 80% was 

effective against the high inhibition of asystasia and the decrease in the number of 

asystasia and nutsedge leaves as well as effective against the inhibition of root length, 

wet weight and dry weight of congongotass, assytasia and nutsedge. In addition, at a 

concentration of 80% it is effective against phytotoxicity of congongrass, asystasia and 

puzzles. 
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RINGKASAN 

HIJAZI GAMI ALFAQIH. Efektivitas Herbisida Ekstrak Daun Cengkeh (Syzigium 

aromaticum L.) Dengan Beberapa Konsentrasi Untuk Mengendalikan Gulma Ilalang 

(Imperrata cylindrica), Asystasia (Asystasia gangetica), dan Teki (Cyperus rotundus 

L.). ( Dibimbing Oleh YAKUP dan FIKRI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun cengkeh 

dengan berbagai konsentrasi terhadap gulma Ilalang, Asystasia gangetika dan Teki. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang dan Laboratorium Fisiologi Tanaman 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir (OI), Sumatera Selatan. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Petak Terpisah. Petak Utama tingkat konsentrasi ekstrak 

daun cengkeh (C) yang terdiri dari 6 level yaitu C1 = 20% (9 ml ekstrak : 36 ml 

aquades), C2 = 30% (13,5 ml ekstrak : 31,5 ml aquades), C3 = 40% (18,0 ml ekstrak : 

27,0 ml aquades), C4 = 50% (22,5 ml ekstrak : 22,5 ml aquades), C5 = 60% (27,0 ml 

ekstrak : 18,0 ml aquades), C6 = 70% (31,5 ml ekstrak : 13,5 ml aquades), C7 = 80% 

(36,0 ml ekstrak : 9 ml aquades). Anak petak jenis Gulma (G) terdiri dari 3 yaitu : G1 

ilalang (Imperata cylindrica L.), G2 asystasia gangetica, G3 teki (Cyperus rotundus L.). 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun cengkeh konsentrasi 

80% efektif terhadap penghambatan tinggi asystasia dan penurunan jumlah daun 

asystasia dan teki serta efektif terhadap penghambatan panjang akar, berat basah dan 

berat kering ilalang, asystasia dan teki. Selain itu, pada konsentrasi ekstrak 80% efektif 

terhadap fitotoksisitas ilalang, asystasia dan teki. 

 

Kata kunci : Pengendalian gulma, daun cengkeh, herbisida organik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam proses budidaya pertanian tidak lepas dari berbagai kendala salah 

satunya ialah keberadaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti hama, 

penyakit, dan gulma. Secara tidak langsung gulma bisa menurunkan nilai estetika 

tanaman hias dan secara langsung gulma bisa menyebabkan luka ataupun gatal-gatal 

pada manusia karena beberapa gulma memiliki duri dan racun. Pada sektor pertanian, 

gulma dapat menurunkan hasil produksi, kompetisi dengan tanaman utama, menjadi 

inang hama, senyawa berbahaya yang menyebabkan allelopat pada tanaman utama 

beberapa spesies gulma bersaing dengan tanaman di perkebunan dengan melepaskan 

senyawa dan zat beracun. Keberadaan gulma di lahan budidaya juga menyebabkan 

meningkatnya biaya pengolahan hingga panen (Widaryanto et al., 2021). 

Ilalang (Imperata cylindrica L) merupakan salah satu jenis gulma yang tumbuh 

besar dan panjang menjulang tersebar diseluruh daerah tropis dan sub tropis di dunia, 

ilalang biasanya menyerang lahan pertanian, ilalang dapat tumbuh berkembang dengan 

cepat di bawah sinar matahari, baik melalui biji maupun akar (Satiya, 2012). Ilalang 

biasanya tumbuh akibat dari pembukaan hutan yang tidak segera ditanami atau 

dikelola secara intensif. Ilalang mempunyai tingkat kebutuhan unsur hara cukup 

randah sehingga mampu tumbuh secara baik pada areal yang tidak subur, tanah 

berpasir dan rawa (Jalaluddin et al., 2019). 

Teki (Cyperus rotundus L) merupakan gulma yang sering dijumpai pada lahan 

terbuka. Teki sangat adaptif, sebab itu teki menjadi gulma yang cukup sulit untuk 

dikendalikan. Gulma teki menghasilkan umbi, yang sebenarnya adalah tuber atau 

modifikasi dari batang dan geragih. Gulma teki hampir ditemukan di seluruh penjuru 

global, teki dapat tumbuh dengan baik ketika ketersediaan air cukup, mampu bertahan 

pada kondisi kekeringan serta toleran terhadap genangan (Muazam, 2015). Teki 

merupakan gulma berbahaya yang memiliki kemampuan besar dalam menyerap unsur 
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hara dalam tanah sehingga dapat tumbuh menyebar dengan cepat dan menekan 

tanaman utama (Ringga et al., 2014). 

Rumput Asystasia gangetica merupakan gulma yang banyak dijumpai di 

perkebunan kelapa sawit dan perkarangan rumah, tepi jalan, kebun, dan lapangan 

terbuka (Setiawan, 2013). Rumput Asystasia gangetica sangat mudah tumbuh pada 

lahan yang dinaungi dan tidak mendapat cahaya matahari langsung, rumput israel juga 

banyak tumbuh subur di lahan budidaya lainnya yang ternaungi. Rumput ini tumbuh 

dengan cepat karena berkembang biak dengan stolonnya, yaitu pada ruas batang yang 

menyentuh tanah akan terbentuk perakaran baru, yang akan tumbuh merambat hingga 

mendominasi ruang tumbuh. Gulma ini juga dilaporkan sebagai salah satu gulma yang 

dianggap sebagai gulma invasive (CABI, 2017). 

Herbisida saat ini digunakan secara luas pada sektor pertanian dan perkebunan 

untuk mengendalikan gulma. Penggunaan herbisida dapat memberikan dampak 

negatif, apabila penggunaan yang tidak sesuai standar dapat mencemari lingkungan 

dan menimbulkan gangguan kesehatan bagi pekerja (Maksuk, 2017). Selain 

menyebabkan pencemaran lingkungan, harga herbisida relatif mahal sehingga banyak 

dikeluhkan oleh masyarakat (Kurniawan et al., 2014). Untuk mengurangi dampak 

yang buruk tersebut perlu digunakan herbisida alami dan ramah lingkungan. Herbisida 

alami adalah suatu senyawa organik untuk mengendalikan atau membunuh gulma 

yang bahannya berasal dari bahan alami berupa tumbuhan sehingga tidak 

mencemarkan lingkungan dan relative aman bagi manusia dan makhluk hidup lainnya 

(Elfrida., 2018). 

Menurut Tahalatu (2015) ekstrak daun cengkeh dapat mempengaruhi 

pertumbuhan gulma terdapat efektifitas herbisida alami ekstrak daun cengkeh pada 

konsentrasi 50% yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk menghambat 

pertumbuhan tinggi gulma rumput teki. Cengkeh (Syzygium aromaticum L) merupakan 

tanaman rempah dari asli dari Kepulauan Maluku (Bustaman, 2011). Daun cengkeh 

mengandung saponin, alkaloid, glikosida flavonoid dan tannin. Flavonoid adalah salah 

satu jenis senyawa yang bersifat racun atau alelopati, merupakan persenyawaan dari 

gula yang terikat dengan flavon (Tahalatu, 2015).    
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1.2. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui daya-hambat dari Ekstrak Daun Cengkeh terhadap beberapa jenis 

Gulma Ilalang, Asystasia gangetica dan Teki. 

2. Mendapatkan konsentrasi Ekstrak Daun Cengkeh yang mampu menekan 

pertumbuhan beberapa jenis Gulma Ilalang, Asystasia gangetica dan Teki. 

3. Mengkaji potensi Ekstrak Daun Cengkeh sebagai herbisida organik untuk 

mengendalikan beberapa jenis Gulma Ilalang, Asystasia gangetica dan Teki. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian konsentrasi 50%  herbisida organik daun cengkeh (Syzygium 

aromaticum L) mampu menekan pertumbuhan gulma ilalang (Imperata cylindrica L), 

Asystasia gangetica dan Teki (Cyperus rotundus). 
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